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ABSTRACT

The purpase of s stidy was (o examine the factors that influsnce the selection method of deprecia-
tion of ficed azsets. The factors stdied were changes in prafit, Return on Azsets (ROA), the lever-
age ratio, and cash flow from operating activities. The analyrical method used Is fogistic PEQFESSioH
amnalysis. The data in this shady are secondary data from the financial statemenits of listed manfac-
Purintg companies in Indonesian Stock Exchange (BEI] in during 2000 — 2013 period. The resuit of
this study indicate that the charges in profit have a positive significant inflwence with the sefection
method of depreciation of fived assety. Return on Assets (ROA), the leverage vatin, and cash flow
Jfrom operating activities do mat affect the selection method of depreciatian of fived awers,

Keywords: selection of depreciation metods, changes in profit, Return on Assets (ROA), the leverage
rafio, and cash flow from operating activities '

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang berpengarub techadap pemiliban metode
penyusutan aset tetap, Faktor-faktor yang diteliti adalah perubshan laba, Return on Assets {ROA),
leverage rafie, don arus kas aktivitas operasi. Metode analisis yang digunakan adaluh snalisis re-
gresi logistik. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder berups laporan keunangen perusahaan
manufakiur yang terdafler di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010 sampii dengan tahun
2013, Hasil pengujian menunjukkan bahwa perubahan laba memiliki pengaruh signifikan dan memi-
Liki hubungan positif dengan pemilihan metode penyusutan aset tetap. Sedangkan Return on Assets
(ROA), leverage ratio, dan anes kas aktrvitas operasi tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode
penyusutan aset tetap.

Kata kunei: pemiliban metode penyusutan, perubahan laba, Returs o Assets (ROA), leverape ratio,
arus ks akiivitas operasi.

PENDAHULUAN aya perolehan yang mencakup seluruh penpelu-
aran unfuk memperalehnya sampai asel tersebut

Unmik menjalankan kegistan operasion-  siap digunakan dalam operasi normal.

alnya, perusshean menggunakan aset tetap
sepertt tansh, bangunan, mesin-mesin, dan per-
alatan. Aset tetap dimiliki untuk digunakan atau
direntalkan kepada pihak lain dan tidak dimak-
sudkan untuk dijual sebagai bagian dari operasi
normal perusahaan. Aset tetap dicatat schesar hi-

Aszet tetap dapat digunakan selama lebih
dliiri sztu periode dan akan mengalami perurunan
nilai karema berkurangnya masa manfaat, yung
disebut dengan penyusutan, Penyusutan adalah
alokesi sistematis jumlbah tersusutkan dar aset
selama umur ekonomisnya. Berdasarkan PSAK
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Mo, 16 Revisi 2011 terdapat tiga metode penyu-
sutan yang dapat digunakan, vaitu metode garis
lurug, metode saldo meounan, dan metpde unit
produksi. Metode penyusulan yang digunakan
akan mempenganshi besar kecilnya lnba yang
diperolch perusahaan, Sctiap perusahaan dapat
memilih metode penyusutan aset tciap dan me-
nerapkan metode penyusulan secars konsisten.
Standar Akuntansi Kewangan i Indone-
s1a merupakan permyatasn dan mterpretasi yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan, Ikatan Akuntan Indonesia, vang meli-
puli himpunan prinsip, prosedur, melede, dan
teknik akuntansi, yeng memperbolchken pihak
mangjicmen perusahzan untek memilih kebija-
kan akuntansi dari berbagai alternatif prosedur
akuntansi vang berbods, Misalnya, pihak mana-
jernen perusahaan diperbolehian untuk memilih
metode penyusutan yang akan digunakan,

STUDI LITERATUR

Pengertian Aset Tetap

Menurul Pernyataan Standar Akuniansi
Kevangan No. 16 Revisi 2001, aset tetap adalah
st berwujud vang : (a) dimiliks untuk diguna-
kan dalam produksi atan penyediazn barang atau
jase, untuk direntalkan kepada pihak Inin, atau
untuk mwjuan administratif; dan (b} diperkirakan
untuk digunakan selama lebih dari satu periode,
Aset tetap disebat aset berwojud (tangible asset}
korena terlihot secara hsik.

Stice, Stice, dan Skousen (2010) men-
gelompokkan aset tetap sebagai berikut: (a)
tangh, yaitu tempat berdirinya bangunan peru-
sahaan, (b) bangunan, merupaksn tempat yang
digunakan uniuk menjalankan operasi perusa-
haan, (¢) peralatan, merupakan asel yang digu-
nakan untuk menghazilkan produk arau jasa, dan
{d) land improvements, merupakan peningkatan
manfaa atay kegunaan tansh dengin menanami,
mengaspal, dan membunt pagar di atas tanah
ierschut,

Penyusuian

Berdasarkan PSAK Mo, 16 Revia 2011,
penyusutan adalab alokasi sistematis | jumlah
tersusutkan derl asel selama umir manfaimya.
Menurut Stice et al. (2010, p.617), pemyusutan
adalah alokasi sistematis dari harga perolchan

get selama periode-periode tertenty yang mem-
peroleh manfaat atas pengpunasn suatu aset,
Terdapat empat {aktor yang dapat mem-
pengaruii beben penyusutan periodik (Stice e
al. 2010, p.618-619), yuitu: (1) harga perolehan
{cost) aset tetap, (2) nila sisa atau nilai residu
fresidisal or slvepe value), (3) umur ckonomis
{ useful life), dan {4) pola penggunaan (pattern

of use),

Metode Penyusutan Aset Terap

Metode penyusutan aset tetap vang da-
pat dipunakan yaitn metode goris hores, metode
dipercepat, dan metode unit produkst, Pemilihan
metode penyusutan didasarkan pada ckspektasi
pole konsumsi manfaat ckonomis masa depan
dan aset don diterapkan sccarn konststen dari
periode ke periode, kecunli ads perubahan dalam
ckzpekiasi pola konsums: manfast ekonomis
maza depan asel tersebut,

Metode Gards Lurus (straight line method)

Metode garis lurus menghubungkan peny-
usutan dengan berfalannya wakiu dan mengako
Jumlah penyusutan yang sama untuk setap peri-
ode selama masa manfiat aset. Metode ini men-
pasumsikan bahwa aset memiliki manfsat vang
sama di setiap periode dan penyusutan tidak
dipenganthi olch produktivitas atau chisicnsi aset
terschut (Stice et al., 20140, p.620-621). Rumus
untuk menentukun besamys bebsn penyusutan
periodik adalah: '

tHorga Feralghon — il Nasidu
DA RIUTE PENR L - ——

Umur Ekemoumis

Metode Dipercepat faccelerated method)

Metode dipercepat terdiri dari dus, yaita
metode saldo menwrun ganda, dan metode jum-
lal angka tahun. Metode ini menghasilkan beban
penywsufan yang lebib tinggi pada tahun-talun
awal penggunaas aset dibandingkan tahun-tabun
terakhir (Weygant et al., 2012, p.3935),

Metode Saldo Menurun Gands (double de-
elining balonce method)

Metode ini dinamakan saldo menurun
ganda karcna penyusutan periodik didasarkan
atas nilai buku aset vang akan semakin menurun
dari tabun ke tabun, dan tanf vang digunaian
adalah dua kali tanf metode garis lurus, Bumos
untuk menentukan besarnyn beban penyusutan
periodik adalah:
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Tz I
[t Ekonomis

Tarif Pempusuton =
debad Pesprunvtan = Tartf Peipiatutan = Nide: Bwby Aret Tetap
Metode Jumlah Angks Tahun (Swm of the

Jars digit method)
Dalam metode ini, besarnya beban pemyu-

Heban Penyusutan =

sutan periadik dihitung dengan cara membagi
bobot untuk tahun yang bersanghkutan dengan
Jumlah angka tabun wour ekonomis kemudian
dikalikan dengan harga perolehan aset yang da-
pat disusutkan (harga perolehan dikurangi den-
gan nifai residu). Rumus untuk menentukan be-
sarmya beban penyusutan periodik adalah;

HBobot unrur tahun yang bersangkutan

Mietade Unlt Produksi

Berdasarkan metode ini, masa manfaat
aset dicstimasi dalam satuen jumilsh unit hasil
produksi atau unit kapasites penggunasn aset
tetap. Metode ind menghasilkan beban penyusu-

Jumlah angka takun umuyr ekonomis

x (Huorga Peroleban — Nilat Sizg)

tan yang sama untuk setiap unit yang diproduksi
atau setiap unit kapasitas yang digungkan oleh
aset. Rumus untuk menentukan besamya beban
pemyusutan periodik adalah:

Harga Peralehan — Nilal Residu

Penyusutan per unit =

Taote!l Unit Produksi

Beban penyusutan per tehun = Jumioh produksi per tahun ¥ penyusutan poT umit

Laba

Laba adalah selisih positif antara pends-
patan dikurangi dengan beban. Labs merupakan
dasar uhuren kinerje bagi kemampoan manaje-
men dalam mengoperasikan harta perusahaan
(Prawironegore dan Purwanti, 2008, p.121)
Subramanyam dan Wild {2010, p.109-111) men-
gatakan hahwa laba merupakan ringkasan hasil
bersih aktivitas operasi usaha dalam periode ter-
tentu. Laba memiliks pereman sebagai informasi
untuk mengukur perubshen kekayaan pemegang
saham selama periode tertents dan untuk meng-
etalui apakah pervszhaan dapal menutupi hiaya
operasi dan memberikan penpembalian kepada
pemegang saham. Laha juga menjadi indikator
profitabilitas suaty perusahaan,

Laba ekuntansi secora operasional didefin-
isikan schagai perbedaan antara pendapatan vang
direalisas dari transaksi yang terjadi selama satn
periode dengan Wiaya yang berkaitan dengan
pendapatan tersebut. Laba akuntansi memiliki
lima karakteristik {Belkaoui, 1993, diaca dalam
Ghozali dan Charir, 2007} vaitu: { 1) didasarkan
pada transaksi aktual terutama yang berasal dari
penjualan barang dan jasa, (2) didasarkan pada

Net Income

Eurm oty Assef e ———
! # sl Tatal Asseis

postulal periodisasi dan mengacu pada kinetja
perusahaan selama satu periode tertentu, (3) di-
dasarkan pada prinsip pendapatan yang memer-
lukin pemahaman tentang definisi, pengukuran,
din pengakuan pendapstan, (4) memerlukan
pengukuran tentang birya dalam bentuk cost his-
rories, dan (§)menghendaki sdanya penandingan
antara pedapatan dengan biaya vang relevan
dan berkaitan dengan pendapatan torsebut,

Return on Assets (ROA)

Refurn On Assets (ROA) merupakan m-
sio yang dapet digunakan untuk menilai prof-
itabilitas  suatu perusahnan. Neddles, Powers,
den Crossan (2007, p.218) mengatakan bahwa
Return On Assets (ROA) adalsh schuah uki-
ran profitabilites vang menunjukkan seberapa
cfisien aset yang digunakan oleh perusshaan un-
wk menghasilkan pendapatan. Semakin tinzgi
nilai Retum On Assets (ROA), semakin baik
untuk perusahaan, karena hal ini menggambar-
kan bahwa aset dapat berputar lebih cepat dan
mernih faba (Nuryatno, 2007)

Furmes untuk menghitung Retern on As-
sets (ROA) adalah sehagai berikut:
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lika perusshasn mempunyai rasio Remm
on Assets (ROA) sebesar 0,045 ariinva perusa-
baan mampu mengelola setiap aset Rpl 00 un-
tuk menghasilkon keuntungan sebesar 0,045.
Semakin tinggi Return on Assets (ROA) berarti
perusahzan mampu menggunakan aset yang di-
milikinya dengan efisien untuk memperoleh ke-
unfungan.

Leverage Ratio

Leverage ratio yaitu rasio yang mengukur
scherapa besar utang yang mendanai perusa-
haan. Rasio leverage adalah suatu indikasi se-
berapa besar perusahaan menggunakan dana dari
pihak tuar untuk membeli aset (Stice etal., 2010,
p.B02). Besarnya rasio levernge suatu perusahann
dapat diukur mefalul debt ratio. Rasio ini dikenal
juga dengan scbutan debt to total nssets, yang
membandingkan total wtang dengan todal aset
Gallager dan Andrew (2007, p.95) mengatakan
bahwa debt to total &ssets ratio merupakan rasio
yang mengukur persentase aset perusahaan yang
dibinyai olch uteng, Para kreditur menginginkan
debt ratio vang remdah karena semakin tinggpi ra-
510 ind semakin besar risiko para kredir,

Rurous untuk menghitung debl (o total as-
sets ratio adeleh sebagar berkut;

Total Linbilities
Totual Assets
Jika perusahoon mempunyes debt to total
assets ratio schesar 0,73 aninva sctiap Rpl,00
asef dibiavai oleh utang sebesar Bpd.75. Semak-
in besar rasio ini, maka semakin besar pembelian
asct vang menggunakan utang,

Debt to Total Assets Ratin =

Arus Kas Aktivitas Operasi

Menurat PSAK No, 2 Revisi 2011, ak-
tivitas opermsi adalah akirvitas penghasil utama
pendapatan entitas dan aktivitas lain yang bukan
micrupakan aktivitas investasi dan aktivitas pen-
danaan. Jumlah arus kaz vang berasal dern ak-
tivitas operasi merepakan indikator utama antuk
meneniukan apakah operasi entitas dopat meng-
hasilkan arus kas vang cukup untuk mechunasi
pinjaman, memelihara kemampuan operasi enti-
tas, membayor dividen, dan melakukan mvestasi
baru tanpa mengandalkan sumber pendansan
dari luar. Arus kas dari aktivitas operast terutema
diperoleh dari aktivitas penghasil utama penda-

patan entitas, Oleh karena itu, arus kas tersebut
pada umumnya berasal dan wansaksi dan peri-
stiwa lain yeng mempengaruhi peneiapan laba
rugi. Arus kas akuvitas operasi depat dilaporikan
dalam dua metode yaitu dengan metode langsung
dan metode tidak langsung. Perbedsan antara
kedua metode ini lebih kepada format laporan.

Sedanpgkon, hasil perhitungan kedua metode ini

gkan sama,

Rumusan masalah dslam pepelition im
gdalzh:

l. Apakah perubahan laba berpengaruh ter-
hadap pemilihan metode penyusutan aset
tetup?

2. Apakab Return on Assels {ROA) berpen-
garuk tethadap pemilihan metode penyusu-
tan asef tetap?

3, Apakah leverage ratio berpengaruh terhadap
pemilihan metode penyusutan aset tetap?

4, Apakab arus kas sktivitas operasi berpen-
garih terhadzp pemilikan metode peayusy-
tan aset tetap?

Pembatasan masaleh dalam penclitian ini
adalah perusahasn yang menggunakan metode
petiyusutan garis lurus dan saldo menurun ganda
poda perisghasn manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indowesia (BEI) tahun-2010-2013.
Hal i1 disebabkan karenz metode gans lurus
dan saldo menurun ganda sesuai dengan pera-
turan pemerintah dan dalam prekteknya, kedua
metode tersebut senng digunakan oleh perusa-
haan-perusahaan di Indonesia,

RERANGKA PENELITIAN DAN PENGEM-
BANGAN HIPOTESIS

Muryaine pada tabun 2007 meneliti pen-
garuh rasio leverage, Return on Assets (ROA),
dan ukuran perusahgan terhadap perniliban
metode depresiasi untuk aktiva tetap. Dengan
mengambil data perusahasn manufaktur vang
terdafiar di Bursa Efek Jekarta peda tatum 2002-
2005 dengan menggunakan wji regresi lopistk.
Penelititin ini menghasilkan bahwa ukuran pe-
rusghann, rasio leverage, dan Retum on Assets
{ROAY fidak berpengaruh signifikan terhadap
pemilihon metode depresias.

Penclitian vang dilakukan oleh Nelsy
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pada tahun 2010 menggunakan manajemen laba,

wrus kas operasi, perubihan loba, dan wkuren

perusahaan sebagai variabel independen dan
metode penyusutan sebagai variabel dependen.

Dengan menggunakan sampe] peresahaan-pen-

sahagn di scktor industr non-keuangan yang ter-

catat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009,

Penelitian ini menghasilkan bahwa perubahan

laba dan ukuran perusshaan berpengaruh secars

signifikan terhadap pemilihan metede penyusu-
tan. Sedangkan variabel manajermen lzba dan
nilai arus kas operasi tidak berpengatuh secarn
signifikan terhadap pemilihan metode penyusi-

TarL,

Penelitian Yoshua pada tahun 2013 meng-
gunakan ukuran perusahzan, Return on Assets
(ROA), dan kompensasi manajemen sebaga
variabel independen dan metode depresiasi aset
tetep sebagal varishe] dependen pada perusahazn
manufakiur yang terdaftar di Bursa Efek [ndone-
sia Tahun 2009-2011. Penelitian ini menghasil-
kan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antard Return on Assets (ROA) dengan pemili-
han metode depresiasi asel tetap,

Eva (2013} melakukan penelitian den-
gan menggunakan metode penyusutan sehagai
variabel dependen dan Refum on Assets (ROA),
rasio leverage, dan perubahan laba sebagai vani-
abel independen, Déngan menggunskan sampel
perusahaan-perusahaan manufakiur yang terdaf-
tar di Bursa, Efek Indonesia padn tahun 2009-
2012, Penelitian ini menghasilkan bahwa rasio
leverage secara signifikan mempengarubi pe-
miliban metode penyusutan, sedangkan Return
on Assets (ROA) dan perabahan laba secara sig-
nifikan tdak mempengaruhi pemiliban metode
pemyusutan.

Hipotesis konseptual dalam penclitian ini
adalah:

H1 : Perubahan laba berpengarub terhadap pe-
milthan meiode penyusutan asct ictap,

H2 : Return on Assels (ROA) berpengarub ter-
hadap pemilihan metode penyusutan ased
tetap.

H3i : Rasio leverage berpengaruh terhadap pe-
milikan metode peayusutan aset tetap.

H4 : Arus kas aktivitas operasi berpengaruh ter-
badap pemilihan metode penyusutan aset
tetap.

METODE PENELITIAN

Definisi Operastonal Variabel

Penclitian ini akan menguji perubahan
laba, Refurn on Assets (ROA), leverage ravis,
dan arus kas aktivitas operasi. Definisi dari mas-
ing-masing variabel, baik varizhel independen
maupun variabel dependen akan dijelaskan se-
bagai berikut:

Variabel Independen

1. Perubahan Laba

Vanabel independen yang pertama vang
digunakan dalam penelitisn ini adalah peruba-
hin labe. Perubahan laba merupakan variabel
kuantitatif, yang dibitung berdasarkan Eaming
After Tan (EAT). Perubahan laba dapar diper-
oleh dengan menghitung selisih antars Earming
After Tax (EAT) periode sekargng (1) dan peri-
ode schelumnya (1-1) lalu dibagi dengan EAT {t-
1}

EATy — ATy 4y
EAT{_yy

Perubahan Lalm =

L, Retarn on Assets (ROA)

Variabel independen yang kedua adalah
Return on Assets (ROA), Return on Assets (ROA)
merupzkan salah sam ukuran wntulk menghitung
scberapa besar keuntungan vang dapat diperoleh
dari penggunaan aset yang dimiliki oleh perusa-
hann. Rerrn on Avsety (ROA) didefinisikan den-
gan rumus sebagai berikut:

Net Income

Return on Assety =2 ——08 ——
Total Assets

1. Leverape Ratio

Vartabel independen yang ketiga adalah
leverage ratio, Leverage ratie vang digunakan
dalam penelitiun ini adalah debs to toral asset
rahio, yang merupakan perbendingan antara jum-
lah hutang dengan total sset vang dimiliki oleh
perusahaan. Debt to fotal asset ratio merupakan
vanabel kuamtitatifl, yang divkur dengan rumus
sebapar benkut:

Total Liahilities

ekt to Total Aszet Ratio = Tatal Asset
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4. Arus Kas Aktivitas Operasi

Varabel independen yeng lerakhir ade-
lah arus kas akiivitas operasi. Varabel arus kas
operast ini merupakan variabel kuantitatif, yang
nilninya dapat diperoleh dan laporan keuangan
tahunan perusahansn, yain di dalam laporan ans
kas.

Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pemilihan metode penyusu-
tan asel tetap. Penpukuran variabel ini menggu-
nakan skala nominal. Variabel ini dikelompok-
kan menjadi doa katepor, yaitu angka 0 untuk
kuatepor pemilihan metode garis lurus dan anghs
I uniuk kategor pemilihan metode saldo menu-
run ganda

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penclitian
int adalah data sekunder. Data sekunder meru-
pikan data yang diperoleh sccara tidek langsung
(melalui orang lain) dan sudah tersedia untuk di-
gunzkan. Date sekunder vang digunakan adalah
data laporan kevuangan perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efck Indonesia (BEI) dan merupakan
laporan yang sedah diaudit. Data tersebut dapat
diperoleh dengan mengundub dari website hitp://
www.idx.coad,

Peneliti juga memperaleh data dar nng-
kasan laporan kedangan perusahaan dalam Indo-
nesian Capitel Market Drirectory (ICMD) serta
mengumpulkan daia melalui media kepustakaan
dengan membeca jumal ~ jumal skuntans vang
berkaitan dengan topik penclitian.

Papulas
Penelitian ini menggunakan data sekunder.
Ohjek delam penelitian im adalzh perusahaan
manufakiur yang terdafiar di Bursa Efek Indo-
nesia (BED} pada periode 2010-2013, Data vang
digunakan yaitu pcrusahaan yang memenubi kri-
teria sebagal berikut:
1. Perusshnaan industri manofakiur yang terdaf-
tar di Bursa Efck Indonesia (BEI) pada pen-
ode 2010-2013.
2. Perusahzan yang mempublikasikan secars
lengkap laporan kewangan tahunan yang tel-
ah diaudit selama penode 2010-2013.
3. Perusahaan yang menggunakan mata wang

rupiah dalam laporan keuangannya.

4. Perusahaan harus memiliki deta lengkap
vang berhubungan dengan asct letap serts
terdapat penjelasan mengenal metode pe-
nyusutan asct cap.

5, Perusahsan yang menerbitkan laporan
kenangan vang berakhir pada tanggal 31 De-
sember.

Berdesarkan pembatasan populasi, dan
total 152 perusahaom, terdapat 80 perusahaan
manufakiur vang digunakon sehapai populasi
dalam penelitian ini.

Sampel

Untuk pengambilon sampel ini, peneli-
tan inl menggunakan rumus perhitungan yang
dikembangkan oleh Slovin {Siregar, 20107 den-
gan rumus sebagai berikut:

N
= —
'S T we
Keterangan:
n : sampel

N jumlah populasi

¢ : periman togkal kesalahan pengambilan
sampel yang masth dapat  ditolenr yaitn
5%.

Dati B0 perusahaan yang memenuhi
batasan populasi, didapatkan ukuran sampel se-
banyvak 67 perusahsan. Kemudian sampel akan
dinmbil menggunakan metode simple random
sampling dalam Srastistical Package  for
Social Science (SPS8) versa 22.0 for Windows,
Penelitian in1 menggunakan 4 tahun pengama-
tan, vai tahuen 2010-2013, schingga tordapat

268 obscrvasi;

Metode Analisis Data

Metede analisis data vang digunakan oleh
peneliti adalah metode statistik deskriptif, yang
digunakan untuk mendesknpsikan dan menng-
kas data-data yang diteliti. Dalam penelitian
imi jupn menggunikan analisis regresi logistik
dengan fimgsi untuk melihat pengaruh sejumlah
variabel independen (X) yang terdin dari peru-
bahan lsbe, Retum on Assels (ROA), leverage
tatio, dan arus kes aktivitas operssi terhadap
variabel dependen (Y) yaitu metode penyusu-
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tan aset tetap. Penpolehan data dilakuken den-
gan menggunakan program komputer Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi
22,0 for Windows. Dengan tingkat signifikan
yang digunakan adalah 0,05 (5%).

Pepelitian ini menggunakan regresi logisi-
tik biner untuk melihat pengaruh varabel mde-
penden terhadap varigbel dependen yang berupa
vanabel dikotom: atau vanabel biner. Contoh
vatiabel dikotomi ataw veriabel biner adalah
sukses-gagal, ye-tidak, benar-salah, hidup-math,
kadir-holes, pria-perempuan (Uvanto, 20093,

logit(r) = In

1—.7r
Reterangan:
™ :  Probabilitas
#y - Konstanta
Biazs : Koefisken regres|
Xy : Perubahan laba
X3 1 Retwrm on Assets (ROA)
xy i Leveroge rotio
X i Arus kas sktlvitas operast

Menurut Ghozali (2013), terdapat be-
berapa langkah yang dilakuksn dalam analigis
regresi logistk yaitu:

1. Ujl overnll model fit

Langkah pertama adalah menilai overall
fit model tgrhadap data. Beberapa les statistik
diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis antuk

menikal model At adalah:

HO : Model yang dihipotesakan fit dengan
data

HA @ Model yang dibipotesakan tidak fis den-
Ean data

Likelihood L dari model adalah proba-
bilitas bahwa modes] vang dihipotesakan meng-
gambarkan data fnput. Unmok menguji hipoiesis
nol don alternatif, L ditransformasikan menjacdi
-2LogL. Statistik -2LogL disebut juga likelihood
rasio  statistik, dimana  distribusi dengan de-
gree of freedom n - g, g adalah jumiah parameter
dalam model. Pengujian atas modal 0t ini dapat
digunakan dengan membandingkan antara nilai
=2LogL dengan  tabel pada df (n = q), dimana
mlai merupakan a = 0,05, Dalam pengujian
model ini, hipotesis akan diterima jika -2LogL

Regrasi logistik biner dipilih dulem penelitian
ini karena varigbel dependen yang akan diuji
merupakan varizhe] dummy.

Dalam penelitinn ini variabel biner di-
lambangkan dengan nilai 0 unmuk kategori me-
tode penyusutan garis lumes dan nilai 1 untuk
metode penyusuian saldo menurun gandz, maka
distribusi Bernoulli untuk variabel biner ini ada-
lah (Y = 1) = x dan P(Y = 0) = | - x dengan
nilal harepan E(Y)=1 (x) + 0 (]l -x) = m

Bentuk umum regresd logistik biner den-
gan link function logit adalah {Uyanio, 2009)

= fo+ Bixy + Baxa+ faxa + E-ir-l-

= padadf{n—q)dan hipotesis akan ditolak jika
=2Logl. > pada df (n=q).

Cox dan Snell’s B Square memepaksn
ukuran yang mencoba meniro ukuran  pada
multiple repression yang didasarkan pada teknik
extimasi likelthood dengan nilai maksimum
kurang dan satu sehingga sulit dimnterpretasikan.,
MNagelkerke's R sguare merupakan modifikasi
dari koefisien Cox dan Snell untuk memastikan
bahwn nilainya bervariasi dar nol satnpa satu.
Hal ini dilakukan dengan cara membagi nila
Cox dan Spell’s  dengan nilal maksirmumsyva.
Nilai nagelkerke's dapat diinterpretaziken sep-
erti nilai  pada multiple resression.

Hosmer and Lemeshow's Goodness of
Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data em-
piris cocok atan sesuai dengan model. fika nilai
Hosmer and Lemeshow Goodness-of-fit test sia-
tistics sama dengen stau kurang deri 0,05, maka
hipotesis nol ditolak vang berarti ada perbedaan
sigmifikan antare model dengan milai observas-
inva sehingga Goodness of Gt tdak bak karena
migdel tidok dapat memprediks: nilat observasin-
v Jika nilai Hosmer and Lémeshow Goodness-
of-fit test swatistics lebih besar dan 0,05, maka
hipotess nol tidak dapat ditolak dan beraru
model mampa memprediksi nilai observasinya
atgu dapat dikataken modefl dapat dierima ki-
rena cocok dengan data observasinya,

2. Uji wald

Mepunt Uyanto (2009), uji wald digo-
nokan untuk mengui apokah masing-masing
kocfisien regresi logistik sigmifikan. Upn wald
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sama dengan kuadrat dari rasio koefisien regresi

logistik B dan standard error 5.E. Rumus

wald adalah: Melslod uji wald dapar diletahui
p-value (sig.).

Dasar pengambilan keputusan dari uji
wald adalah:

« Diitolak dan  diterima apiabila p-value (sig.)
lebih kecil daripada a. Hal ini menunjukdesn
babwa variabel berpengaruh se-
cara signifikan terhadap vanabel independ-
o

« Diterima dan  ditolak apabila p-value (sig.)
lebih besar daripada a. Hal im menunjulkkan
bahwa variabel dependen tidak berpengaruh

secarn signifikan terhadap variabel inde-
pendemn.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi Perusahasn yang Mengguna-
kan Metode Penyusutan Garis Lurus dan Saldo
Menurun Ganda

Sampel acak schanyak 67 perusahan
diklasifikasikan menjadi dua bagian vaitu peru-
sahasn yang menyusutkan aset tetapoya dengan
metode garis lurs dan pérusahaan yeng menyu-
sutkan asct tetapnya dengan metode saldo menu-
run ganda,

Tabel 1. Klnsifikosi Perusaboan yamg Mengguankan Metode Gords Lores danp Metode

. da
Mo Metnds Pemyvusutan Jumilah Persarfane
Gearts Lunes & BO.ES W
Sakio Memurue Ganda 7 1045 %
Todai a7 106D
Tabel di atas menmnjukkan bahwa metode  Perobahan Laba

garie furus lebih banyak diponekan olch perusa-
hoan manufakive vang ferdaftar di Bursa Efck
Indonesia periode 2010-2013,

Tobel 2. Pengelompokan Perubahan Laba

Varishel perubghen laba dihinmg dengan
cara menetapkan selisih antam eaming afer tax pe-
riode sekarang dan caming afler tax periode sche-
hmnya kemudian dibagi dengan earning after fax
periode sehelumnya,

Peruebahan Laba Frekuansi Persentase Persentase Kurmuletd
=3, 73,74 2568 96,27% o6, 1T
3, 751115 [ ydﬁ- ol S0
11,20-18 64 1 037 B 53
18£5-2600 2 0,75% o9, 52%
26,1-33.54 ‘- 1] 0% og X%
33.55-40.50 1] ] T
41.48,42 1 0,37% 100%
Total 268 100%
[ran tabel di atas dapat dilihat babwa se-  Retuen on Assets (ROA)

bapian besar perusahasan mamafaktwr (96,27%)
vang menjadi scampel penelitien memilik peru-
bahan laba dibawah 3.75. Hal imi menunjukkan

perusahaan kurang mampu dalam meningkatkan
luba yang diperoleh dari tabun ke tabun,

Tabed 3. Pangelompokan Return on Acsets (ROA)

Varabel Return on Assers (ROA) dalam
penclitian ini diukur denpgan membandingkan
laba bersih dengan total aset vang dimiliki peru-
sahaan, Dari data vang diperoleh, pencliti men-
gelompokksn Reinen on Asvers (ROA) sebapsi
benkut

Hedurn o0 Assels Frakusnsi PeriEntase Perzentose $umulatif
0,0007F-0, 1008 141 51 EI% 52.61%
0,1007-0,2006 92 34,31% 86.94%

0, 3007-0, 30065 16 5,97% 'i'?,."p‘lﬂ

0,3007-0.4006 12 4 48% 97 34%

i, =007-0, 5006 2 0,75% 9E. 13%

1,5007-0,6006 4 1,45% 99 E3%,

0, 6007-0,6 700 i 03T 100
Total 2E8 1008
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Dari tabel di stas dapar dilikat bahwa se-
bagian besar perusahaaan manufaker (32,61%)
yang menjadi sampel pencliian memiliki Re-
fiern an Assety (ROA) dibawah 0,1007. Hal ini
menunjuklan perusaheen kurang mampu dalam
menghasilkan labs dengan mengmmakan selu-
rubi aset yang dimiliki,

Leverage Ravio

Leverage dibitung dengan menggunakan
debi o toral axset ratio yait membagi total hi-
tang dengen total aset, Nilei dan total hutang
dan total aset dzpat dilthat pada laporun posisi
keuangan, Peneliti mengelompokkan rasio lev-
erage menjadi 7 kelompok berkut ini,

_Tabal 4. Fengelompokan Refurn on Assets (ROA)
Dbt o tabg assel ko Frofuanss Parsanims Persentasa Kumilatif

FO021-0,132 1!;_ .48% 4. 4R%%
0,12F1-0, 2420 an 14 53% 15405
10,3431 40 2530 4E 17418 37.91%
0,3621.0,4820 B0 23,39% 50,70%
0482105020 (¥, 13,13% H2.84%
0,603 1-0, 7230 313 12 31% 95, 15%
0722108400 13 4.85% 100%

Tatal 168 1%
Tabel di atas menunjukkan bahwa banyak  Arus Kas Aktivitas Operas)

perusahagn vang méngpunakan sumber dana
dari luar untuk memperolch aset peresahaan.

Tabal 5. Pengelompokin Aetum on Assets (ROS)

Dalam penclitian ini arus kas aktivitas
operasi dikelompekkan dalam mabel berikut ini.

Arus Eas Akthelias Oparasi Freloigng Parsenizse Persentaza Kumilagil
<LBTE0RT A40.113- 28 R2A6% B2 AR
A3 %12.157.886
B3 912157867 6 9, 70% SE1EH
43112391157 885
41133817 157 B47- 14 5,23% a7 At
7.620.912.157.805
TEIIH12 16T &R 5 1.87% 95 25%
11123912155 885
11.22% 813,157 287- i 0,31% 99 53%
14.633.912 157 886
14623512 157, _87- a e §9,63%
- 18143912 157.ERG —
18,123 912 157 ;R T- 1 0,375 1005
1 £1, 350,000, 500
i Total i 258 100%
Analisis Statistik Deshriptif penden di dalam penelitian ini adalah perubaban

Melalui analisis statistik deskriptif dapat
diperoleh nilai min-rata (mean), standar deviasi,
nilal maksimum, dan nilai minmem dari var-
abel-variabel penelinan, Vanzbel-variabel inde-

Tabel &, Anallsls Statfstik Deskriptif

taba, Retum on Assets (ROA), leverage ratio,
sertn ars kas aktivitas operasi. Berikut ini men-
pakan hasil analisis statistik deskripif

Farubahan Mraht to todal | Arus kas aktivitas
laba Fletum on assets assets Gparas

M wakd 6B 268 ZER 68
hEssing 0 L Q o

Mean ,TH3594 d16502 AdG437ERA53TITIZSEZ AT
Ful-Gandution 38278480 1062274| 31871399 :433:5?15311?;
binimim =2.700% 07 A021Y -2ETENGD000000
bMaximum 48,4165 S0 400§ 150000000000
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=

Dan tabel di atas dapat dilihat babwa
variahol perubahan laba memiliki nilai mini-
mum -3,7009% dan mibn meksimom 4854165,
Rata-rafn penasshasn sampel memiliki perubu-
han laba sebezar 0, 783094, Variabel Return on
Asgets memiliki nilai minimom 00007 dan nilal
maksimum 6700 dengan rata-ratanys schesar
0116902, Hal inl menunjukkan bahwa 11,69%
perugahaan yang mampu mengpunakan sele-
ruh asetnya untuk menghasilkan laba, Leverage
dihitung dengan resio debt to total assets me-
miliki milai minimum schesur 00021 dan nilai
maksimum ¢ 8400, Rata-rata perusabman sampel
memiliki leverage sehesar 0426432 vang men-
unjukkan 42,64% pendanaan perosahsan diper-
cleh dan butang. Varmsbel arus kas skirvitas
operast memiliki milal minimum  sebesar Bp
=2 876,090, 000,000 dan nilal maksimom sebesar
Rp 21.250,000.000.000. Rata-rata perusahaan
sampe] memiliki anus kas akuvitas operasi sche-
sur Rp B65371.732.582 37,

Analisis Regresi Logistik

Analisiv data vang dipunakan dalam pe-
nelitian ini adalah analizis regresi logistik biner
{(binary logistic regression). Penpujian ini ditaku-
kan untuk melibat pengarah variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesiz
didasarkan pada hasil penelitian dengan meng-
gunaken bantan program PSS versi 22.0 for
Windows. Dalam regresi logistik, terdapat dus
hal yang diaualis;i.s yailu

1. Uji Overall Model Fit

a. - Lag Likelihood

Likefthood L dan model adalah proba-
bilitas bahwa model vang dikipotesiskan meng-
gambarkan data inpul. Untuk mengup hipotesis
nol dan alternatif, L ditransformesikin menjadi
~tLogl

Tabel 7. Beration History™™

-1 Liog Cofticlpnas
Icarataan Ekalibaod Cormtant
Loile L Ll oLl gl
Stepft 1 148792 1,582
F] iTH714 -2Aq%
] LT 454 -a.1a%
4 173,052 2198
5 170,459 -2, 143

0. Constent i mcuded In-l?hz madel
b. Indial -1 Log Likelihood: 379,454
C. Estimatoon terminated at hemtion number &

because paameter estimates changed by less
than w1

Taba| 8, Model Summary

-2 Log Cou & Smell R | Nagelkerka B
Step likelihood Square Sijuars
i 165.657" sk 036

a. Estsmatian bermenated at ikeration nurvhar &

becauss parameter estimates changed by bess than
J001,

Owerall mode fit dapat dilihat dengan Tike-
liheod value (-2LogL). Nilai -2LogL block num-
ber = { denpan nilai -2Logl block pumber = |
depat digunakan untuk mencntukan apakah vari-
abel bebas dapat memperbaiki model fit secarn
sipnifikan apabila variabel (ersebut dimmbahkan
pada model. Tabel 7 menunjukkan miai -2LogL
mwal tanpa variabel sebesar 179459, sedanghkan
pada tabel 8 nilal -2LogL turun menjadi 166657
stau ferjadi penurunan sebesar [2.802, Hal s
menunjukkan bahwa adanya vadabel independ-
en pada block | akan memperbaiki model.

b. Cox dan Snell’s B Square dan Nagelkerke's
R Sguare

Cox den Snell’s B Sguare merupakan
ukuran yang mencoba meniry ukuran  pada
muyltiple regression yang didasarkan pada tekonik
cstimasi likelihood dengan nilai maksimum =< 1
sehingga sulit diinterpretasikan. Nagelkerke's R
Square merupakon modifikasi darn koefisien Cox
dan Snell unfuk memastikon bahwa nilamyo ber-
varipsl dan O sampal | Nidad Magelkerke's  da-
pat diinterpretasikan scperéi nilai  pada multiple
regression. Tebel 3 menunjukkan milai Cox doan
Sncll's B Square sebesar 0.047 dan nilal Nagel-
kerke's R Square sebesar 0.096, artinys variabili-
tas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabilitas variabel independen sebesar % 6%,

¢. Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit
Tesxt

Kelayakan model regresi lopistik dapat
dilihat dan nilat Hosmer and Lemeshow's Good-
niss of Fit Test. Hosmer and Lemeshow s Good-
ness of Fit Test bertujunn untuk menguji ketepa-
tan atau Eecukupan data dengen model regresi
lopistik, dengan hipotesis:
H, : Model vang dihipotesiskan fit dengan datn
H, : Model yvang dihipotesiskan tidak fit dengan

data

Jika nilai Hosmer and Lemeshow s Good-
ness of Fit Test < 0,05, maka hipotesis nol dito-
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lak. Sebhaliknya, jika Hosmer and Lemeshow's
Goodness of Fit Test = 0,05, maka hipotesis nol
tidok dapat ditolak dan beramti model mampa
memprediksi nilai observasmya atau dapat dika-
takan model dspat diterima karena cocok dengan
data chservagina.

Tabel 8. Hosmer and Lameshow's Goodmess af Fif Tast

Hesmer and Lermsshovw Test
Step | Chi-gguars o Slg.
i 10,904 ] 203

Hasml output pade tabel % menunjukkan
babwa nilan Hosmer dan Lemeshow sebesar
(202, Nilan terscbut = 0,05 schingga hipotesis
nol tdek dapat ditolak. Maka kesimpulannya
adelsh model yang dihipotesiskan At dengan
data.

d. Omnibus Test of Model Coefficient

Tabel Omnibus Test of Model Cosflicient
membarikan nilai chi-square goodness of fit un-
tuk menguji hipotesis:
H, : Memasukkan vansbe! mdependen ke dalam

model tidak akan menambah kemampuin
prediksi model regresi logistik

Tabel 10. Omnibus Test of Model Coafficient

Apabila nilai p-value = 0,03, maka hipe-
tesis nol ditolak dan sebaliknya apabila nilai p-
valoe = 0,05, maka hipotesis nol diterima.

Chi-sguarm of tig.
Step 1 Stap 12.802 4 .ouz
Black 12.302 4 o1
Model 12802 4 o

Drari tabel 10, diketahui babwa nilai chi-
square dengan derajat kebebasan 4 memiliki
nilai p-value 0,012, Nilai p-valug i lebih kecil
dan @ = 0,05, oleh karena ftu  ditolak sehing-
g2 memasukkan variabel independen ke dalam
mode]l skan menembab keémampuan prediksi
model regresi logistik

&, Classifications Tables

 Tabel klsasifikasi menunpuklcan tabel 2x2
dengan kolom berupa predicted vatues dari vari-
abel dependen dan baris berupa nilai data actual ~
vang diamati. Untok model yang sempuma, se-

H, : Memasukkan varisbel independen ke dalarn mius ¢ases akan terletak pada diagonal tabe] dan
model akan menambah kemampuan predik-  overall percentage skan bernilai 100%.
si moxde] regresi lopdatik

Tabeed 11, Oosslfications Taddes

Classifrcatian Taki=""
Frodistac
Mgt pesusiitan |
ralfda
MEnUrLum Fercentags
Qbyerved gaiis Rifus pimda Correct
Step  Metods gark Kinis 20 a 100,
o perpGEULIm saldo menunE
gand - ¢ 8
Dvarnll Persentage BiLE
a Constand s incuded In the modsl,
b, The out vale js 500
Tabel 11 menunjukkan babws sampel 2. Uji Wald

yang digunakan dalam penelitian ini adalah se-
banyak 268 observasi, yaiu 240 obscrvasi me-
mulih menppunakan metode garis lurus dan 28
observasi memilih menggunakan metode saldo
thienurun gende. Hasil klasifikas: prediksi pada
penelifian ini eukup baik karena menunjukkan
ketepatan prediksi secarn keseluruben sebesar

240
ey = 100% = B9,6%.

Andalisis regresi logistik yang terakhir di-
iakukan adalah uji wald. Hasil wji ini digunskan
untuk mengetahui seberapa signifikan pengansh
vanabel independen (perubahan laba, Return
on Assets, leverapge ratio, dan ams kas aktivitas
operasi) terhadap variabel dependen {pemilihan
metode penyusutan aset etap).
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Tabel 12, Ui Wald

Varlables in the Equation
B SE | wald Df sig. | Exple

Step 1° perubahan_labs 07| o46| 5423 1] .oae| 1113

RO -1,593 3.206 2,052 1 JAs52 010

Deb1_to_assets -2.219) 1271|3046 1| 081 109

Arus_kas aktivit

as,nﬁmh Ri]o] 000 i i=h ) 1 AR3 1.000

Constant -B11 T3 1343 1 155 A4

& Variable(s) entered on step 1: perubzhan_laba, RO&, Debt_bo. assets,

Arus kas aktivitas_oparasi.

Berdasarkan hasil penguiian, Return on
Assets (ROA), debl o total assets, dun arus kas
aktivitas operasi memiliks nilas signifikans: vang
Iebih besar dari 0,05 (o), sedangkan nilai signifi-
knnsi perubzhan laba lebilykecil dari 0,05, Peru-
bahan laba memilikl nita signifikansi 0,020, Hal
ini menunjukkan bahwa  diterima, yang artinya
perubahan lzba berpengarub signifikan terhadap
pemilibian metade penyvusutan ass lelap.

Beturn on Asséts (ROA) memiliki nilag
signifikanst 0,132 = 0L05 schingge  ditolak, art=
inya Return on Asseds (ROA ) tdak bempengaruh
seciara siprafikan terhadep pemilthan melode

logit(m} = Er:] =

PEMBAHASAN
Penpgarub Perubabhon Laba Terhadup Pemilli-
han Metode Penviasutan Ased Tetap

Hasil pengujian pada tabel 12 menunjuk-
kun tingkat signifikansi vanabel perubahan laba
schesar 0,020 < 0,05, yang artinya perubahan
laba berpengaruh signifikan terhadap pemiliban
metode penyusutan, Milai koefisien variabel po-
rubshan laba adalah 0,107 dan bermlai positif.
Jika variable ROA | leverage ratio, dan arus kas
aktivitas operasi dianggap konstan, maks odds
perusahaan memilih menggunakan metode garis
lurus dengan factor pengati 1,113 (¢0,007) untuk
setiap kenaiknn perubahan laba 1945,

Sempkin besar perubahan laba, berari
penggunaan et efelkctif dan dapat menghasilkan
laba yang lehih besar. Besar kecilnya perubahan
laba aken mempengarihi pemilihan metode pe-
nyusutan asel tetap. Perusahaan vang memilib
mengrunskan metode garis Jurgs, laby vang

penyusutan asel tetap. Selanjutnys, mlai signifi-
knnisi debt to total nssets edalah 0,081 mengindi-
kasikan bahwa ditolak. Ini menunjukkan bahwa
leverage ratio tidak berpengaruh secara sipmifi-
kan terhadap pemilihan metode penyusutan aset
tetup. Arus kas akiivitas operasi memilik: nilai
pignifikansi 0,383 = 0,05 schinggn  ditolak, ari-
inya arus kas aktivitas operns: Hdak berpengaruh
secard signifikin terhadap pemiliban metode pe-
nyusutan ased tetsp.

Berdasarkan metode eoter vang diguna-
kan dalom penelition ini, maks persamagn regree
51 don model adalak sebagai berikut

= —{ 811 + O,L0TPL - 4£503R0A — 2219074 + 0,000000000000154A40

dihasiltkan menjadi lehih besar, Hasil penali-
tian ini sesusi dengan penelitian Weisy (2010)
yang membaktiken bahwa perubahan [aba ber-
pengaruh secara signifikan terhadap pemilthan
metodde pemyusutan aset teiap, Namun, hasil pe-
nelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Eva
(2013} yang menyatakan bahwa perubahan laba
secira sipnifikan tidak mempengaruhi pemilihan
metode penyusuinn aset tetap,

Peagaruh Return on Assets (ROA) Terhadap
Pemilihan Metode Penvusutan

Milai koefisien variable RDA  adalah
4,593 dan bemilal negatif, vang artinya jika vari-
abel perubahan laba, leversge rafio, don arus kas
aklivitas operasi dianggap konstan, maka odds
perusahaan memilih mengrunokan metode gars
luruz dengan faktor pengali 0,010 (e -4,593)
untuk setinp kenmkon ROA 1%, Pengelompo-
kan pada tahel 3 memperlihatkan schanyak 141
sampel perusaban dalam penelitian ini mwemiliki
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BOA Euring dari 0,15, Hal ini menunjukan pe-
rusahaan memiliki profitabilitas yanpg cender-
ung rendah berurti perusahaan kurang mampu
mengelola penggunaan aset tetap untuk meng-
hasilkan kaba, schinggs perusahaan cenderang
memilih metode penvusutan vang menghasilkan
labu lebih besar,

Hasil penelitian ini sesuai dengan peneli-
tian MNuryatno (2007). Varizbel ROA tidak bor-
pengaruh terhadap pemiliken metode penyusu-
tam aset tetap kemungkinan disebabkan karena
populasi penelitian adalah perusshasn manufak-
tur, dimana kegiatan kegiafan operasinya tidak
bertujuan untuk cfisicnsi aset. Namun berbeda
dengan penelitian Yoshua (2013) yang meng-
hasilkan bahwa BEOA berpengaruh tethadap pe-
milihan metcde pervusutan azet tetap. Semakin
tingi nilai ROA moka produktvitas sset tetep
dalam menghesilkan keuntungan bersih - se-
makin baik. Jiks ROA tinggi maka laba bermh
yang dihasilkan perusahaan juga tinggi. Hal ini
disebabkan karcna besaroya laba bersih dipen-
garuhi oleh beban penyusutan. Perusahaan yang
memiliks BOA vang tinge pkan memilih meng-
punekan metode penyusutean gans lumss untuk
mempertahankan stabilitasnys schingga mennrik
minal investor untuk menanamkan modal d pe-
rusahaan.

Pengaruh Leverage Ratio Terhadap Pemili-
han Metode Penyvusutan Aset Tetap

Wilid koefisien vorabel leverage mtio
adalafh 2,21% don bemilal negabl, yang artinva
jike vaniabel perubahan laba, ROA, dan arus kas
aktivilas operasi dianggap konstan, maka odds
perisghasn mermilih mengpunakan metode gariz
Turus dengan fakior pengali 0,109 (e-2,2159) un-
ik setiap kenaikan leverage ratio 1%. Tudak
adanya penparuh signifiken antara levernge matio
dengan pemiliban metode penyusutan aset tetap
depat dischabkan karena schagian besar utang
perusghaan bukan digunakan untuk membecii
azet wetap, dan pemilihan menggunakan metode
garis lurus lebih didasarkan pada kemudahan
dalam peperapannya tanpa memperhstihan nila
leverage rabio.

Hasil pengujian i sesuai denpan peneli-
ban Nuryatno (20071, namun berbeda dengan
penehitian Eva (2013) vangmenyatakan bahwa
leverage ratio berpenganih lerhadep pemiliban
metode penyusutan asct tetap. Loverage ratio

menunjukkan seberapa besar utang vang menda-
nai perusahaan. Semakin kecil nilai leverage ra-
tic maka semakin kecil jumlah hutang den risiko
vang dibadapt perusahaan. Semakin besar mlai
leverage ratio maka semakin besar pula jumlah
hutang dan nsiko vang dihadapi perusahaan. Pe-
rusaliaan vang memiliki tngkst leverage ratio
vang tinggoi akan cenderung mengeunakan me-
tode penyusutan asel tetap yang dapat mening-
katkan laba. Pemilihan metode penyusutan akan
mempengaruhi nilai bersih dar aset etap yang
nontinya tken berdampak pada total asel tetap,
dimana besamya nilai debt o total asset ratio
dipengeruhi oleh nila todal aset tetap.

Pengaruh Arus Kas Aktivitas Operasi Ter-
hadap Pemiliban Metode Penyusutan Aset
Tetap

Hasil pengujian  hipotesis menunjok-
kan milai koefisien varabel arus kas aktivitas
operasi adalah 0.0000000000001 5 dan bernilu
positif, vang artmym jiks vanabel perubahan
laba, ROA, dan leverage ratio diangeap konstan, -
makn odds perosshasn memilih menggunakan
metode garis lurus dengan faktor pengali 1,000
(e0,0000000000)015) untuk =etiap kenaikan
arus kas aktivitas operasi 1%. Tidak adanya pen-
garuh signifikan antara arus kas aktivitas operasi
dengan pemilthan metode penyusutan aset tetap
dapat dischabkan karena beban penyusulian mer-
upakan beban nonkas. Penyajian laporan anes kas
menggunakan dasar kas, dimana beban nonkas
harus dikurangkan dari beban operasional. Oleh
karena beban penvusutan tidak melibatkan arus
kas masuk atau ares kas keluar sehingpa bidak
mempengaruhi  perosahaan  dalam  pemilibian
metede penyosutan aset tefap, Hasil pengujian
il sesual dengan penclitian Nelsy (2010) vang
menghesilkan balvwa ames kKas aktivitas. operasi
tidok memiliki pengaruh yang signifikan terha-
dap pemilihan metode penyvusutan aset tetap,

SIMPULAN DAN SARAN

Tujuan penelitian ind adalah untul meng-
ctahui dan menganalisis pengarub perubahan
izba, Retum on Assets (ROA), leverage ratio,
dan arus kas aktivitas operasi fechadap pemilihan
metode penyusutan aset tetap pada perusahaan
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manufakiur yang tevdaliar di Bursa Efek Indo-
nesig tahun 2010-2013. Jumlah sampel dolam
penelitian i adelsh 67 perusahaan dengan 268
observasi, Pengambilon sampel menggunakan
metode simple random sampling dengan meng-
punakan program SPSS versi 22.0 for Windows.

Pengnjian hipotesis mengpunsksn re-
gresi logisifk biner. Berdasarkan analisis vang
telah dilakuksn, dapat disimpulken bahwa pe-
rubzhan jsba memiliki pengarub postif signifi-
kan terhadap pemilihan metode penvusutan aset
tetap. Dengan demikian besar kecilnya peruba-
han laba aken mempengaruhi pemiliban metode
penyusutan aset 1etap, Pada pengujian hipotesis
kedua terbakti bohwa ROA tidak berpengaruh
signifikan tethadap pemilihan metode pemyu-
sulan, vang artinys perusahasn yang memiliki
profitabilitss yang rendsh cenderung memilih
metode penvusutan yang skan meningkathkan
laba. Dari hasil pengujian hipotesis ketiga fers
bukii bahwa leverage matip tidak berpengarub
signifikan terhadap pemilihan metode penyusa-
tan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
utong perusshan bukan digunakan antuk mem-
beli aset tetap. Hasi! pengujian vang ternkhir
membuktikan bahwa arus kas aktivitas operasi
tidak berpengarub signifikan terhadap pemiliban
metode penyusutan. Hal ini disebabkan karena
beban penyusutan adalab beban nonkas vang
tdak melibatican arus kas masuk ateu arus kas
keluar, :
Penclitian i memiliki keterbatasan yaitm
terbatas hanya pada perusahaan manufakiur vang
terdeflar di Bursa Efek Indonesia (BED) tehun
2010-2013 yang menggunekan metode penyusa-
tan garig lurus dan saldo wenurun ganda. Untuk
pencliian selanjutnys, sampel yang digunakan
dapat diambil dari berbagai jenis perusabaan
vang ada di Indonesia dan tidak terbatas hanya
pada perusahaan manufakiur sehingga hasil pe-
nelitian dapat menggaumbarkan keadean perusa-
haan go public di Indonesia secars menyelaruh,
Selain itu dapat menambabkan variabel-variabel
Independen lainnys yang dapal mempengaruhi
variabel dependen seperti ukurnn perusabaan,
kompensasi manajernen, dan total laba. Periode
penelitian vang digunakan dapat diperpanjang
dan tidak hanyd 1erbatas selama empat tahun se-
hingga dapal memberikan hasil penelitian yang
lebih haik,
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